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ABSTRAK

Gampong Lamdingin, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh merupakan
salah satu kawasan yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap bencana
tsunami. Keterbatasan fasilitas evakuasi vertikal di kawasan tersebut
menuntut tersedianya perencanaan rute evakuasi yang efektif untuk
mendukung upaya mitigasi bencana dan mengurangi risiko korban jiwa.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
pemilihan rute evakuasi tsunami oleh masyarakat serta mengembangkan
model pemilihan rute berdasarkan pendekatan transportasi. Penelitian
menggunakan Discrete Choice Model dengan metode regresi logit biner. Data
diperoleh melalui survei kuesioner terhadap masyarakat Gampong Lamdingin
dan dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). Hasil analisis menunjukkan bahwa pengalaman tsunami,
tujuan tempat evakuasi, waktu keberangkatan evakuasi, waktu tempuh
menuju lokasi evakuasi akhir, dan tata guna lahan merupakan variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan rute evakuasi. Model utilitas yang
diperoleh dirumuskan sebagai U1 - U2 = 3,453(X2) + 4,325(X8) - 6,732(X12)
+ 2,564(X13) + 3,549(X14). Berdasarkan hasil pemodelan, rute evakuasi
menuju Lueng Bata memiliki probabilitas pemilihan sebesar 98%, sedangkan
rute menuju Batoh hanya sebesar 2%. Temuan ini menunjukkan bahwa
keputusan masyarakat dalam memilih rute evakuasi tidak hanya dipengaruhi
oleh karakteristik perjalanan, tetapi juga oleh pengalaman kebencanaan dan
kondisi lingkungan sekitar. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa
model pemilihan rute evakuasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
perencanaan jalur evakuasi, penyusunan strategi kesiapsiagaan masyarakat,
serta pengambilan kebijakan mitigasi bencana tsunami di kawasan perkotaan
yang rentan terhadap bencana.

Kata Kunci: evakuasi tsunami; model pemilihan diskrit; regresi logit biner;
mitigasi bencana; rute evakuasi.

ABSTRACT

Lamdingin Village, located in Kuta Alam District, Banda Aceh City, is one of the
areas with a high level of tsunami vulnerability. The limited availability of
vertical evacuation facilities in this area highlights the need for effective
evacuation route planning to support disaster mitigation efforts and reduce
potential casualties. This study aims to identify the factors influencing
community decisions in selecting tsunami evacuation routes and to develop an
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evacuation route choice model based on a transportation approach. The study
employed a Discrete Choice Model using binary logit regression analysis. Data
were collected through a questionnaire survey administered to residents of
Lamdingin Village and analyzed using the Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). The results indicate that tsunami experience, evacuation
destination, evacuation departure time, travel time to the final evacuation
location, and land use are significant factors affecting evacuation route choice.
The resulting utility model is expressed as U1 — U2 = 3.453(X2) + 4.325(X8) -
6.732(X12) + 2.564(X13) + 3.549(X14). The modeling results reveal that the
evacuation route toward Lueng Bata has a selection probability of 98%,
whereas the route toward Batoh has a probability of only 2%. These findings
demonstrate that evacuation route choice is influenced not only by travel
characteristics but also by disaster experience and surrounding environmental
conditions. The proposed route choice model contributes to a better
understanding of community evacuation behavior and can serve as a basis for
evacuation route planning, community preparedness strategies, and tsunami
disaster mitigation policies in urban areas exposed to tsunami hazards.

Keywords: tsunami evacuation; discrete choice model; binary logit regression;
disaster mitigation; evacuation route.

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan tsunami yang tinggi karena
berada pada pertemuan Lempeng Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik [1]. Kondisi ini menyebabkan
aktivitas seismik yang berpotensi memicu gempa bumi bawah laut dan tsunami. Berbagai wilayah
pesisir Indonesia telah mengalami bencana tsunami [2], [3], dengan tsunami Aceh tahun 2004
sebagai salah satu bencana terbesar yang menimbulkan ratusan ribu korban jiwa, kerusakan
infrastruktur yang luas, serta dampak sosial dan ekonomi berkepanjangan [4]-[6].

Besarnya korban menunjukkan bahwa risiko tsunami tidak hanya ditentukan oleh besarnya
bencana, tetapi juga oleh kesiapsiagaan masyarakat dan efektivitas sistem evakuasi [7]. Rendahnya
pemahaman masyarakat mengenai prosedur penyelamatan, jalur evakuasi, dan sistem peringatan
dini pada saat itu memperbesar jumlah korban, sehingga perilaku masyarakat menjadi salah satu
faktor penting dalam keberhasilan evakuasi [8]. Setelah tsunami 2004, pemerintah telah
meningkatkan upaya mitigasi melalui pembangunan infrastruktur evakuasi, sistem peringatan dini,
jalur evakuasi, dan edukasi kebencanaan [9]. Namun, pertumbuhan penduduk, perubahan tata guna
lahan, serta perkembangan kawasan perkotaan dapat memengaruhi efektivitas sistem evakuasi yang
telah direncanakan [10].

Salah satu wilayah yang memerlukan perhatian adalah Gampong Lamdingin, Kota Banda Aceh,
yang berada relatif dekat dengan pesisir dan memiliki keterbatasan akses menuju lokasi evakuasi
yang aman. Pertumbuhan penduduk serta keberadaan masyarakat pendatang dengan tingkat
pengetahuan kebencanaan yang beragam semakin meningkatkan kompleksitas proses evakuasi.
Oleh karena itu, diperlukan pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
masyarakat dalam memilih rute evakuasi agar perencanaan mitigasi dapat dilakukan secara lebih
efektif.

Evakuasi tsunami merupakan proses perpindahan masyarakat menuju lokasi aman dalam
waktu sesingkat mungkin setelah munculnya ancaman [11]. Keberhasilannya dipengaruhi oleh
kondisi infrastruktur, jaringan jalan, aksesibilitas, kepadatan penduduk, serta karakteristik perilaku
masyarakat [12]. Dalam kajian transportasi, perilaku pemilihan rute dapat dianalisis menggunakan
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behavioral transportation model melalui Discrete Choice Model yang didasarkan pada Random Utility
Theory, di mana individu memilih alternatif yang memberikan utilitas terbesar menurut persepsinya
[13], [14]. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah Binary Logit Model, yang mampu
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi probabilitas seseorang dalam memilih suatu rute
evakuasi [15].

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji evakuasi tsunami melalui analisis jaringan
transportasi, aksesibilitas, simulasi pergerakan penduduk, maupun evaluasi infrastruktur evakuasi.
Namun, penelitian yang mengembangkan model probabilitas pemilihan rute berdasarkan
karakteristik individu, pengalaman kebencanaan, karakteristik perjalanan, dan kondisi lingkungan
menggunakan regresi logit biner masih terbatas, khususnya pada tingkat komunitas lokal di kawasan
rawan tsunami. Selain itu, kajian serupa belum banyak dilakukan di Gampong Lamdingin, sehingga
masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu diisi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi pemilihan rute evakuasi tsunami oleh masyarakat Gampong Lamdingin serta
mengembangkan model probabilitas pemilihan rute menggunakan regresi logit biner. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pengembangan model perilaku yang mengintegrasikan pengalaman
tsunami, tujuan evakuasi, waktu keberangkatan, waktu tempuh menuju lokasi evakuasi, dan tata
guna lahan sebagai variabel penentu pemilihan rute. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
dasar ilmiah dalam penyusunan kebijakan mitigasi dan perencanaan jalur evakuasi yang lebih efektif
sesuai karakteristik masyarakat lokal.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gampong Lamdingin, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik wilayah yang berada relatif dekat dengan
kawasan pesisir dan termasuk daerah yang pernah terdampak bencana tsunami tahun 2004. Selain
itu, kawasan ini mengalami perkembangan pembangunan dan pertumbuhan penduduk yang cukup
pesat sehingga memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan sistem evakuasi tsunami.

Gampong Lamdingin merupakan salah satu gampong di Kecamatan Kuta Alam yang memiliki
jumlah penduduk sekitar 3.393 jiwa dari total penduduk kecamatan sebanyak 42.621 jiwa. Posisi
geografis wilayah yang berada pada kawasan dataran rendah serta keterbatasan akses menuju lokasi
yang lebih tinggi menjadikan aspek perencanaan jalur evakuasi sebagai kebutuhan yang sangat
penting. Oleh karena itu, wilayah ini dipilih sebagai lokasi studi untuk menganalisis perilaku
masyarakat dalam memilih rute evakuasi tsunami berdasarkan pendekatan model transportasi.

2.2 Data Primer

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang berdomisili di
Gampong Lamdingin. Kuesioner disusun berdasarkan tujuan penelitian dan berisi sejumlah
pertanyaan yang berkaitan dengan karakteristik sosial ekonomi responden serta atribut-atribut
yang memengaruhi pemilihan rute evakuasi tsunami. Proses pengumpulan data dilakukan secara
langsung selama dua minggu dengan jumlah responden sebanyak 100 orang.

Informasi yang diperoleh dari responden digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik
masyarakat serta menganalisis probabilitas pemilihan rute evakuasi tsunami. Data primer yang
dikumpulkan meliputi karakteristik sosial ekonomi responden, seperti jenis kelamin, pengalaman
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menghadapi tsunami, tingkat pendidikan, dan status pekerjaan, serta karakteristik atribut
perjalanan yang berkaitan dengan proses evakuasi.

2.3 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang digunakan untuk melengkapi dan memperkuat
hasil analisis penelitian. Data ini diperoleh dari berbagai dokumen, laporan, dan publikasi yang
relevan dengan topik penelitian. Data sekunder yang digunakan meliputi data jumlah penduduk,
kondisi wilayah administrasi, peta Kota Banda Aceh, peta Gampong Lamdingin, serta informasi lain
yang berkaitan dengan jaringan jalan dan jalur evakuasi tsunami. Data tersebut digunakan untuk
mendukung proses analisis dan interpretasi hasil penelitian.

2.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk Gampong Lamdingin yang berjumlah
3.393 jiwa. Populasi tersebut dipilih karena merupakan kelompok masyarakat yang berpotensi
terdampak secara langsung apabila terjadi bencana tsunami. Selain itu, masyarakat setempat
merupakan pihak yang akan melakukan proses evakuasi sehingga perilaku mereka menjadi fokus
utama dalam penelitian ini.

Untuk memperoleh sampel yang representatif, penelitian ini menggunakan teknik probability
sampling dengan metode stratified random sampling. Metode ini dipilih karena dapat memungkinkan
setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden, sekaligus
mempertimbangkan keberagaman karakteristik masyarakat berdasarkan kelompok umur dan
kondisi sosial ekonomi [16]. Penentuan jumlah sampel pada suatu penelitian dilakukan dengan
menggunakan rumus Slovin [17], sebagai berikut:

n=—2>~
T 1+(N x €2)

(1)

Di mana:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel minimum sebesar 81 responden.
Namun, untuk meningkatkan tingkat representativitas data dan memperoleh hasil analisis yang lebih
baik, jumlah sampel dalam penelitian ini ditingkatkan menjadi 100 responden.

2.5 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan atribut atau karakteristik yang diamati untuk menjelaskan
hubungan antara faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan rute evakuasi tsunami. Dalam
penelitian ini, variabel dibedakan menjadi variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat
(dependent variable).

Pemilihan variabel dilakukan berdasarkan teori perilaku perjalanan, konsep pemilihan rute,
serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan evakuasi bencana. Variabel-variabel tersebut
digunakan untuk membangun model probabilitas pemilihan rute evakuasi tsunami menggunakan
pendekatan regresi logit biner.
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A. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas merupakan variabel yang diduga memengaruhi keputusan masyarakat dalam
memilih rute evakuasi tsunami. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Karakteristik social ekonomi responden
e Jenis Kelamin (X1)
e Pengalaman Tsunami (X2)
e Umur (X3)
e Status Pekerjaan (X4)
e Terdapat Anggota Keluarga Balita (X5)
e Terdapat Anggota Keluarga Lansia
e Tingkat Pendidikan (X7)
e Tempat Evakuasi yang dituju (X8)
e Penghasilan Rumah Tangga per bulan (X9)
e Jumlah Kepemilikan Roda 2 (X10)
e Jumlah Kepemilikan Roda 4 (X11)
2. Karakteristik spesifikasi atribut pemilihan rute evakuasi tsunami
e Waktu Evakuasi Keberangkatan (X12)
e Waktu Tempuh Menuju Tempat Evakuasi Akhir (X13)
e Tata Guna Lahan (X14)
e Jenis Perkerasan (X15)

B. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemilihan rute evakuasi tsunami oleh masyarakat
(Y). Variabel tersebut dinyatakan dalam bentuk pilihan biner, yaitu: Nilai 1 untuk rute menuju Lueng
Bata; dan Nilai 0 untuk rute menuju Batoh. Penggunaan variabel biner ini memungkinkan penerapan
model regresi logit biner untuk menganalisis probabilitas pemilihan rute oleh responden.

2.6 Pengolahan Data

Setelah seluruh data terkumpul, langkah berikutnya adalah melakukan proses pengolahan data.
Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh telah memenuhi kebutuhan
analisis serta siap digunakan dalam proses pemodelan.

Pengolahan data diawali dengan proses pemeriksaan (editing), pengkodean (coding), dan
tabulasi data hasil kuesioner. Selanjutnya, data dikelompokkan berdasarkan karakteristik sosial
ekonomi responden dan karakteristik atribut pemilihan rute evakuasi tsunami. Tahap ini dilakukan
untuk memudahkan proses analisis statistik dan interpretasi data.

Untuk mendukung proses pengolahan dan analisis, penelitian ini menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel dan Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Kedua perangkat lunak tersebut
digunakan untuk mengolah data, melakukan analisis statistik, serta membangun model regresi logit
biner yang menjadi dasar dalam penelitian ini.

2.7 Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan rute
evakuasi tsunami dan membangun model probabilitas pemilihan rute berdasarkan karakteristik
responden serta atribut jalur evakuasi. Analisis dilakukan secara bertahap sehingga menghasilkan

model yang mampu menjelaskan perilaku masyarakat dalam kondisi evakuasi.
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A. Pengujian dan Signifikansi Model

Tahap awal analisis dilakukan dengan menguji kelayakan model regresi logit biner yang
dibangun. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang digunakan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Melalui pengujian statistik menggunakan perangkat lunak SPSS, dapat diketahui tingkat
signifikansi masing-masing variabel serta kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antara
karakteristik responden dan pemilihan rute evakuasi tsunami. Hasil pengujian ini menjadi dasar
dalam menentukan model terbaik yang akan digunakan pada tahap analisis berikutnya.

B. Model Utilitas Pemilihan Rute Evakuasi Tsunami

Setelah model dinyatakan layak, tahap berikutnya adalah menyusun model utilitas pemilihan
rute berdasarkan nilai koefisien yang dihasilkan dari regresi logit biner. Model utilitas digunakan
untuk menggambarkan tingkat preferensi masyarakat terhadap suatu rute evakuasi dibandingkan
dengan alternatif lainnya.

Koefisien yang diperoleh pada masing-masing variabel akan menunjukkan arah dan besarnya
pengaruh terhadap keputusan pemilihan rute. Interpretasi model dilakukan untuk menjelaskan
hubungan antara perubahan nilai variabel bebas dan kecenderungan masyarakat dalam memilih
suatu jalur evakuasi.

C. Probabilitas Pemilihan Rute Evakuasi Tsunami

Tahap akhir analisis adalah menghitung probabilitas pemilihan masing-masing rute evakuasi
berdasarkan model utilitas yang telah diperoleh. Perhitungan dilakukan menggunakan formulasi
model logit biner sehingga menghasilkan peluang masyarakat memilih rute tertentu ketika
menghadapi ancaman tsunami.

Nilai probabilitas yang diperoleh memberikan gambaran mengenai tingkat preferensi
masyarakat terhadap setiap alternatif rute evakuasi. Hasil tersebut selanjutnya digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas jalur evakuasi yang tersedia serta memberikan rekomendasi bagi
perencanaan sistem evakuasi tsunami yang lebih optimal dalam mendukung upaya mitigasi bencana.

2.7.1 Tahapan Analisis Regresi Logit Biner

Analisis regresi logit biner digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
pemilihan rute evakuasi tsunami serta membangun model probabilitas pemilihan rute, dengan
variabel terikat berupa pemilihan rute menuju Lueng Bata (Y = 1) dan Batoh (Y = 0). Analisis diawali
dengan penyusunan dan pengkodean data hasil survei, dilanjutkan dengan analisis deskriptif
karakteristik responden, kemudian pengujian pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
menggunakan SPSS. Variabel yang memiliki nilai signifikansi < 0,05 dipertahankan dalam model
akhir, sedangkan variabel yang tidak signifikan dieliminasi. Koefisien regresi yang diperoleh
digunakan untuk menyusun model utilitas dan menghitung probabilitas pemilihan rute, di mana
koefisien positif menunjukkan peningkatan kecenderungan memilih suatu rute, sedangkan koefisien
negatif menunjukkan kecenderungan sebaliknya.

2.7.2 Validasi Model

Validasi model dilakukan untuk menilai kesesuaian model regresi logit biner dalam menjelaskan
perilaku pemilihan rute evakuasi tsunami. Pengujian diawali dengan evaluasi kelayakan model
secara keseluruhan, kemudian dilanjutkan dengan Omnibus Test of Model Coefficients untuk
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mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap model. Model dinyatakan layak apabila
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Selanjutnya, kesesuaian antara hasil prediksi dan data
observasi dievaluasi menggunakan Hosmer-Lemeshow Goodness of Fit, dengan kriteria nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Kemampuan model dalam menjelaskan variasi data diukur
menggunakan Nagelkerke R Square, sedangkan tingkat ketepatan prediksi model dievaluasi melalui
Classification Accuracy atau matriks klasifikasi. Hasil validasi tersebut digunakan untuk memastikan
bahwa model yang dihasilkan memiliki kemampuan yang memadai dalam menjelaskan dan
memprediksi pemilihan rute evakuasi tsunami oleh masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden dan Kondisi Evakuasi Tsunami

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang berdomisili di Gampong Lamdingin, Kecamatan
Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis
kelamin laki-laki (70%), pernah mengalami tsunami (85%), berusia 31-40 tahun (39%), dan bekerja
sebagai wiraswasta atau pedagang (91%). Tingginya proporsi responden yang pernah mengalami
tsunami mengindikasikan bahwa pengalaman bencana berperan sebagai pembelajaran dalam
pengambilan keputusan evakuasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa persepsi ancaman, persepsi kemampuan penanggulangan, dan pengalaman
terdahulu berpengaruh signifikan terhadap intensi evakuasi [18]. Dominasi responden usia
produktif dan berprofesi sebagai wiraswasta menunjukkan tingginya mobilitas masyarakat yang
berpotensi memengaruhi pola pergerakan dan kepadatan lalu lintas selama proses evakuasi.
Karakteristik responden secara lengkap disajikan pada Gambar 1.

Usia Responden

11%

14%
26%

= 18-20 tahun 21-30 tahun 31-40 tahun 41-50 tahun 51-60 tahun

Gambar 1. Persentase Responden Berdasarkan Usia Responden

Sebanyak 67% responden memiliki anggota keluarga balita dan 28% memiliki anggota keluarga
lanjut usia, yang menunjukkan bahwa tanggung jawab terhadap kelompok rentan berpotensi
memengaruhi proses dan kecepatan evakuasi. Dari aspek pendidikan, mayoritas responden
berpendidikan SMA atau sederajat (87%), sedangkan lulusan diploma hingga pascasarjana hanya
13%, sehingga informasi evakuasi perlu disampaikan dalam bentuk yang mudah dipahami oleh
seluruh lapisan masyarakat. Terkait tujuan evakuasi, responden paling banyak memilih lokasi selain
alternatif yang tersedia dalam kuesioner (38%), diikuti sekolah (22%), bangunan umum (18%),
masjid (13%), dan rumah kerabat (9%). Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat cenderung
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memilih lokasi yang dianggap paling mudah dijangkau dan aman saat terjadi tsunami. Karakteristik
tujuan evakuasi responden disajikan pada Gambar 2.

Tempat Evakuasi yang dituju

13%

= Rumah teman/saudara = Bangunan umum Bangunan sekolah

Masjid = Tempat lainnya

Gambar 2. Persentase Responden Berdasarkan Tempat Evakuasi yang Dituju

3.2 Karakteristik Pergerakan Evakuasi Tsunami

Karakteristik pergerakan evakuasi dianalisis berdasarkan waktu keberangkatan, waktu
tempubh, tata guna lahan, dan kondisi perkerasan jalan. Sebagian besar responden (76%) memulai
evakuasi kurang dari lima menit setelah menerima peringatan tsunami, menunjukkan tingkat
kesiapsiagaan yang cukup baik. Namun, sebanyak 19% responden memerlukan waktu lebih dari lima
menit dan 5% tidak segera melakukan evakuasi, sehingga berpotensi meningkatkan risiko korban
jiwa. Mayoritas responden (67%) memilih rute dengan waktu tempuh 10-15 menit menuju lokasi
evakuasi (Gambar 3), yang menunjukkan kecenderungan memilih jalur tercepat menuju tempat
aman. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pemilihan rute
dengan waktu tempuh minimum merupakan faktor penting dalam keberhasilan evakuasi tsunami
[19].

Waktu Tempuh Menuju Tempat Evakuasi

= 10-15 menit = 15-20 menit 20-30 menit 30-40 menit

Gambar 3. Persentase Responden Berdasarkan Waktu Tempuh

Analisis tata guna lahan menunjukkan bahwa 87% responden memilih rute yang melewati
pusat-pusat kegiatan. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat lebih mengenal jalur yang sering
digunakan dalam aktivitas sehari-hari dibandingkan jalur alternatif yang jarang dilalui. Selain itu,
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seluruh responden (100%) memilih rute dengan jenis perkerasan aspal. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kualitas infrastruktur jalan menjadi pertimbangan utama dalam menentukan jalur evakuasi.
Temuan penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa pengalaman spasial sebelum kejadian, yang
tercermin dari kebiasaan memilih rute tertentu dan pengalaman melintasinya, menjadi determinan
utama dalam proses pemilihan jalur evakuasi [20].

3.3 Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Rute Evakuasi

Analisis pemilihan rute dilakukan menggunakan model regresi logistik biner (binary logit
model). Dari 15 variabel yang diuji, terdapat lima variabel yang terbukti berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan rute evakuasi tsunami, yaitu pengalaman tsunami (X;), tempat evakuasi yang
dituju (Xg), waktu evakuasi keberangkatan (X;,), waktu tempuh menuju tempat evakuasi akhir (X;3),
dan tata guna lahan (X;4). Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Outcome Pemilihan Rute

Variabel Koef.(B) Exp(B) T-value P-value
Pengalaman Tsunami (X2) 3,453 0,562 4,326 0,020
Tempat Evakuasi yang Dituju (X8) 4,325 0,202 3,443 0,046
Waktu Evakuasi Keberangkatan (X12) -6,732 7,324 3,826 0,050
Waktu Tempuh Menuju Tempat Evakuasi Akhir 2,564 1,432 5,190 0,023
(TEA) (X13)
Tata Guna Lahan (X14) 3,549 5,723 8,432 0,000
Sampel (N) 100
-2 LL (B) 96,544
X2 test (sig) 129,489 (0,000)
Cox & Snell R Square 0,726
Nagelkerke R Square 1,000

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, model utilitas yang diperoleh adalah sebagai berikut: U1 - U2 =
3,453 (X2) + 4,325 (X8) - 6,732 (X12) + 2,564 (X13) + 3,549 (X14). Nilai koefisien positif pada
variabel pengalaman tsunami menunjukkan bahwa responden yang pernah mengalami tsunami
cenderung memilih rute Lueng Bata dibandingkan alternatif lainnya. Pengalaman bencana
sebelumnya meningkatkan kemampuan individu dalam mengenali risiko dan menentukan jalur
evakuasi yang dianggap lebih aman.

Variabel tempat evakuasi yang dituju juga menunjukkan pengaruh positif terhadap pemilihan
rute. Artinya, lokasi tujuan evakuasi memiliki keterkaitan langsung dengan pilihan jalur yang
digunakan masyarakat. Semakin mudah lokasi evakuasi dicapai melalui suatu rute, semakin besar
kemungkinan rute tersebut dipilih. Variabel waktu keberangkatan memiliki koefisien negatif, yang
mengindikasikan bahwa keterlambatan memulai evakuasi akan menurunkan peluang penggunaan
rute tertentu. Kondisi ini memperlihatkan pentingnya respons cepat setelah peringatan tsunami
diberikan. Sementara itu, waktu tempuh menuju tempat evakuasi akhir dan tata guna lahan
menunjukkan pengaruh positif yang cukup kuat. Masyarakat cenderung memilih jalur yang
memberikan waktu tempuh lebih singkat dan melewati kawasan yang sudah dikenal atau sering
digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Penelitian terdahulu juga menyebutkan hal serupa yaitu
analisis tata guna lahan merupakan komponen penting dalam menentukan jalur evakuasi [21].
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3.4 Evaluasi Kinerja Model Pemilihan Rute

Kinerja model dievaluasi menggunakan beberapa parameter statistik. Nilai -2 Log Likelihood
sebesar 96,544 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai Chi-Square sebesar 129,489
dengan tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa model secara keseluruhan signifikan pada
tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, variabel-variabel yang dimasukkan dalam model
mampu menjelaskan perilaku pemilihan rute evakuasi secara memadai.

Nilai Cox and Snell R Square sebesar 0,726 menunjukkan bahwa sekitar 72,6% variasi perilaku
pemilihan rute dapat dijelaskan oleh variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai tersebut
tergolong tinggi untuk model perilaku transportasi dan menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan prediksi yang baik.

3.5 Analisis Utilitas dan Probabilitas Pemilihan Rute Evakuasi

Berdasarkan nilai rata-rata variabel bebas yang signifikan, diperoleh nilai selisih utilitas sebesar
4,09. Nilai tersebut menghasilkan nilai eksponensial utilitas sebesar sekitar 60, yang menunjukkan
adanya perbedaan preferensi yang cukup besar antara kedua alternatif rute yang dianalisis. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Nilai Selisih Utilitas
Outcome Rute Selisih Utilitas Rute Exp Selisih Utilitas Rute

Pemilihan Rute 4,09 60

Selanjutnya, berdasarkan model logit binomial diperoleh probabilitas pemilihan rute Lueng Bata
sebesar 0,98 atau 98%, sedangkan probabilitas pemilihan rute Batoh hanya sebesar 0,02 atau 2%.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Probabilitas Pemilihan Rute

Rute Probabilitas Persentase (%)
Outcome Pemilihan Lueng Bata 0,98 98
Rute
Batoh 0,02 2

Tingginya probabilitas pemilihan rute Lueng Bata menunjukkan bahwa masyarakat lebih
menyukai rute yang memiliki lebar jalan lebih besar, kondisi perkerasan yang baik, serta waktu
tempuh yang relatif lebih singkat menuju lokasi evakuasi. Selain itu, rute tersebut juga melewati
kawasan yang lebih dikenal masyarakat sehingga memberikan rasa aman dan keyakinan yang lebih
tinggi saat melakukan evakuasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karakteristik
infrastruktur jalan, seperti lebar jalan dan kondisi perkerasan, merupakan faktor penting yang perlu
diperhitungkan dalam pemodelan rute evakuasi [22].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi logit biner, faktor-faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan rute evakuasi tsunami oleh masyarakat Gampong Lamdingin meliputi
pengalaman tsunami, tujuan tempat evakuasi, waktu keberangkatan evakuasi, waktu tempuh

menuju lokasi evakuasi akhir, dan tata guna lahan. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa
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keputusan masyarakat dalam memilih rute evakuasi tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik
perjalanan, tetapi juga oleh pengalaman kebencanaan dan kondisi lingkungan yang dilalui selama
proses evakuasi.

Model pemilihan rute yang diperoleh dirumuskan sebagai U1 - U2 = 3,453(X2) + 4,325(X8) -
6,732(X12) + 2,564(X13) + 3,549(X14). Hasil pemodelan menunjukkan bahwa rute evakuasi menuju
Lueng Bata memiliki probabilitas pemilihan sebesar 98%, sedangkan rute menuju Batoh memiliki
probabilitas sebesar 2%. Temuan ini mengindikasikan bahwa rute menuju Lueng Bata merupakan
alternatif yang lebih dipilih oleh masyarakat pada saat melakukan evakuasi tsunami. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan model pemilihan diskrit melalui regresi logit biner mampu
digunakan untuk menjelaskan perilaku pemilihan rute evakuasi tsunami serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah responden yang masih
terbatas pada satu gampong serta penggunaan data yang diperoleh melalui survei persepsi, sehingga
belum sepenuhnya menggambarkan perilaku masyarakat pada kondisi evakuasi yang sebenarnya.
Selain itu, model yang dikembangkan hanya mempertimbangkan dua alternatif rute evakuasi dan
belum memasukkan faktor-faktor dinamis seperti kepadatan lalu lintas, kondisi jaringan jalan saat
bencana, dan waktu kedatangan gelombang tsunami.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah
penelitian, meningkatkan jumlah sampel, serta mengintegrasikan pendekatan pemodelan perilaku
dengan analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG), simulasi evakuasi, atau metode
pemodelan pilihan yang lebih kompleks. Dengan demikian, model yang dihasilkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perilaku evakuasi masyarakat dan
mendukung pengembangan sistem evakuasi tsunami yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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